
58 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa asset retrenchment tidak 

berpengaruh signifikan terhadap corporate turnaround. Hal ini berarti 

bahwa besar kecilnya asset retrenchment tidak akan mempengaruhi 

corporate turnaround 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa expenses retrenchment tidak 

berpengaruh signifikan terhadap corporate turnaround. Hal ini berarti 

bahwa besar kecilnya expenses retrenchment tidak akan mempengaruhi 

corporate turnaround 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa CEO turnover berpengaruh 

positif signifikan terhadap corporate turnaround. Hal ini berarti apabila 

perusahaan mengalami CEO Turnover akan meningkatkan corporate 

turnaround 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap corporate turnaround. Hal ini berarti semakin 

tinggi ukuran perusahaan akan meningkatkan corporate turnaround 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu manufaktur dan 

hanya menggunakan periode penelitian ini hanya enam tahun, yaitu tahun 

2012-2017. 

2. Berdasarkan hasil nilai Nagel Karke R Square sebesar 0,513. Hal ini berarti 

variaabel independen dalam penelitian inihanya bisa menjelaskan variabel 

dependen sebesar 51,3% sedangkan sisanya sebesar 48,7% dijelaskan oleh 

variable lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah 

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian 

sehingga dapat menggeneralisasikan hasil penelitian dan penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan jenis industri yang bersifat multi industri seperti 

perbankan, pertambangan, telekomunikasi, dan lain-lain sehingga dapat 

membandingkan tingkat kecenderungan fraud tiap sektor atau jenis indutri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 

sebagai prediktor dari corporate turnaround. 

 


